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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan keuangan mencakup
perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian yang diterapkan oleh UMKM
Well "Homestay" di mokdale. Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang
diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data,
dan pengambilan kesimpulan serta dianalisis menggunakan analisis SWOT. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM Well "Homestay" di Mokdale sudah
menerapkan pengelolaan keuangan namun masih belum sepenuhnya dan harus diperbaiki
lagi, karena masih melakukan pengelolaan keuangan yang sangat sederhana. Pengelolaan
keuangan yang di terapkan olehn UMKM ini adalah perencanaan dalam penggunaan
anggaran, pencatatan yang sederhana, dan pengendalian yang sederhana. Karena
terbatasnya pengetahuan yang dimiliki olehpemilik menyebabkan UMKM ini tidak
menerapkan pelaporan dalam pengelolaan keuangan. Strategi yang digunakan dalam
pengelolaan keuangan pada UMKM Well "Homestay" di Mokdale berdasarkan analisa
SWOT adalah strategi agresif, hal ini menunjukkan bahwa UMKM Well "Homestay"
memiliki kekuatan internal yang dapat dimanfaatkan untuk merebut peluang yang ada,
sehingga meningkatkan minat investor untuk menanam modal, pelatihan yang
diselenggarakan oleh pemerintah guna menambah pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan serta menambah pinjaman dari pihak bank.
Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan, UMKM, Analisis SWOT

PENDAHALUAN

UMKM merupakan upaya pengembangan usaha tertentu untuk mempercepat
pemulihan perekonomian untuk mewadahi program prioritas dan pengembangan berbagai
sektor dan potensi (Hadion Wijoyo dkk, 2020). Salah satu sektor penopang perekonomian
bangsa Indonesia yaitu UMKM, dapat dilihat dari peristiwa krisis ekonomi pada tahun 1997-
1998. Peristiwa ini menyebabkan banyak perusahaan besar mengalami kebangkrutan. Akan
tetapi UMKM dapat bertahan dari krisis moneter yang terjadi. Menurut Kuswadi (2005) dalam
pengelolaan keuangan terdapat empat tahapan meliputi perencanaan, pencatatan, pelaporan dan
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pengendalian. Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang menetapkan tujuan organisasi atau
perusahaan dan memilih cara yang terbaik dalam mencapai tujuan tersebut. Pencatatan
merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Pelaporan merupakan langkah selanjutnya selesai memosting kebuku besar dan
buku besar pembantu. Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi Kinerja
actual dari setiap bagian organisasi apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan.

Well “Homestay di Mokdale” merupakan salah satu usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) yang berada di Kecamatan Lobalain Ba’a, Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Penginapan ini berada dilokasi yang cukup strategis karena berada di
Pusat Kota Ba,a dengan jarak ke Bandar Udara D.C Saudale kurang lebih 4,7 km dalam kurun
waktu 10 menit dan Pelabuhan Ba,a dengan jarak tempuh 3,4 km dalam waktu 7 menit dengan
menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Selain itu, fasilitas yang ada di
Penginapan tersebut cukup memadai yaitu telah tersedia beberapa menu makanan seperti nasi
ayam, nasi ikan, nasi telur mata sapi atau telur dadar, dan juga mie goreng mata sapi atau telur
dadar, dan mie kuah telur ceplok, dan lebih spesialnya lagi telah tersedia wi-fi, kopi, teh serta
cemilan secara gratis selama 24 jam. Dan fasilitas yang ada dalam kamar penginapan tersebut
yaitu tersedianya Air Conditioner (pendingin ruangan), Televisi, handuk mandi dan kamar
mandi dalam. Penelitian ini mengambil objek pada Well Homestay yang terletak di jalan abri
Kelurahan Mokdale kecamatan Lobalain kabupaten Rote Ndao. Homestay ini merupakan salah
satu penginapan yang memiliki fasilitas cukup lengkap dengan harga terjangkau bahkan
penginapan ini cukup populer sampai di luar Pulau Rote. Namun penginapan ini memiliki
kekurangan dalam membuat laporan keuangan karena masih menggunakan sistem pembukuan
yang hanya mencatat transaksi pemasukan saja tetapi tidak mencatat biaya pengeluaran pada
Homestay tersebut. Hal ini diketahui pada saat peneliti pertama kali mengunjungi UMKM ini
dan bertanya kepada pemiliknya. Ternyata UMKM ini dari dulu belum pernah belum pernah
membuat pelaporan keuangan sama sekali sejak UMKM ini berdiri. Menurut (Gusti Ayu, 2021)
Strategi pengelolaan keuangan dalam suatu usaha sangat penting dilakukan karena untuk
mengendalikan pengeluaran, guna biaya pengeluaran tetap terkontrol. Strategi pengelolaan
keuangan harus diterapkan oleh setiap 367 UMKM, termasuk pada usaha Well "Homestay".
Pengusaha UMKM harus merencanakan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan
usaha dimasa yang akan datang. Hal ini agar kegiatan usaha terarah dan berjalan sesuai dengan
yang diinginkan. Dalam pengelolaan keuangan yang pertama kali dilakukan adalah melihat
kondisi penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi dalam kegiatan usaha tersebut. Di
samping itu, dapat diketahui juga dari mana sumber kas tersebut, kemana saja pengalokasiannya
serta berapa jumlah penerimaan dan pengeluaran kas, baik yang berasal dari kegiatan operasi,
investasi maupun pendanaan. Jika strategi pengelolaan keuangan dapat diterapkan dengan baik
oleh pengusaha UMKM, maka UMKM dapat mengetahui informasi tentang posisi keuangan
dan dapat dijadikan salah satu bahan dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan penjelasan
latar belakang diatasa, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai Strategi
pengelolaan keuangan UMKM vyang diterapkan pada Well "Homestay" di Mokdale. Penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui strategi pengelolaan keuangan apa saja yang telah
diterapkan pada UMKM Well "Homestay" di Mokdale. Penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai pedoman, apa bila UMKM tersebut belum menerapkan pengelolaan keuangan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah pada Bab 1 (Ketentuan Umum) menjelaskan bahwa:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan sebagaimana diatur dalam Undang Undang ini.

Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan)

Manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) menurut Horne dalam Kasmir (2010) adalah
segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva
dengan beberapa tujuan menyeluruh. Menurut Hartati (2013) seluruh proses tersebut dilakukan
untuk mendapatkan pendapatan perusahaan dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam
penggunaan dan pengalokasian dana yang efisien dapat memaksimalkan nilai perusahaan

Menurut Hartati (2013) menjelaskan bahwa fungsi dari manajemen keuangan (pengelolaan
keuangan) adalah:

1. Kegiatan mencari dana (obtainoffund) yang ditujukan untuk keputusan investasiyang
menghasilkan laba.

2. Kegiatan mengalokasikan dana (allocationoffund), kegiatan ini ditujukan untuk mengelola
penggunaan dana dalam kegiatan perusahaan.

Tujuan dilakukannya pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas keuangan. Pengelolaan keuangan yang efisien berarti dapat dilihat dari
kemampuan untuk memaksimalkan input dan output, dalam keuangan berarti pemasukan dan
pengeluaran uang. Pengelolaan keuangan yang efektif berarti sampai sejauh mana perusahaan
mampu mencapai tujuan yang menjadi target perusahaan. Menurut Kuswadi (2005) analisa
keuangan merupakan fondasi keuangan, dapat memberikan gambaran kesehatan keuangan
perusahaan baik saat ini maupun dimasa lalu, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan bagi para manajer perusahaan yang berkaitan dengan dalam rangka meningkatkan
kinerja di masa yang mendatang.

Pengelolaan Keuangan UMKM

Perspektif manajemen usaha kecil relatif sedikit berbeda dari manajemen usaha besar
(Altesa, 2012). Perbedaan tersebut terletak pada fungsi dan tugas manajer perusahaan besar
yang telah disusun secara detail sesuai strategi dan struktur organisasi, sementara pada
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perusahaan cenderung terjadi tumpang tindih antara fungsi dan tugas yang satu dengan yang
lain lantaran sumber daya yang masih terbatas. Hal tersebut menyebabkan banyaknnya
fenomena manajer pada usaha kecil juga adalah pemilik dari usaha itu sendiri. Dikutip dari
website berdesa. Com pengelolaan berguna sebagai pengendali dalam membelanjakan uang,
maka akan menghasilkan keuntungan, sehingga mampu untuk membiayai usaha. Pengelolaan
keuangan ini perlu diterapkan oleh pelaku dalam UMKM diharapkan nantinya akan
mengurangi resiko kerugian usaha. Berikut saran dalam pengelolaan keuangan untuk UMKM:

1.

Memisahkan Uang Milik Pribadi Dan Uang Usaha

Kesalahan yang sering terjadi dan paling banyak dilakukan pelaku UMKM adalah
menggabungkan uang pribadi dengan uang usaha. Memisahkan keuangan pribadi dan bisnis
secara fisik sangat penting karena jika tidak dilakukan akan meningkatkan kemungkinan
penggunaan dana pribadi secara berlebihan.

Membuat Perencanaan Pembelanjaan Uang

Rencanakan penggunaan uang dengan seefisien mungkin. Jangan pernah membelanjakan
uang tanpa membuat perencanaan yang jelas, karena jika tidak ada perencanaan yang jelas
maka akan terjadi kemungkinan adanya keadaan kekurangan dana. Sesuaikan rencana
pengeluaran dengan target pendapatan dan penerimaan kas. Lakukanlah analisis cost and
benefit untuk memastikan bahwa pengeluaran yang dilakukan tidak sia-sia dan memberikan
keuntungan yang jelas.

Membuat Buku Catatan Keuangan

Selain menghasilkan keuntungan, sangat penting untuk menghitung keuntungan dengan
tepat. Pembayaran tunai seringkali merupakan cara yang kredibel untuk memperhitungkan
pengeluaran dan yang lain berupa uang kas, yaitu penyusutan dan amortasi. Sebagian lagi
belum terjadi namun perlu dicadangkan untuk pengeluaran di masa mendatang, contohnya
pajak dan bunga.

Menghitung Keuntungan Dengan Benar

Menghitung keuntungan dengan tepat sama pentingnya dengan menghasilkan keuntungan
itu sendiri. Bagian paling penting dalam menghitung keuntungan adalah menghitung biaya-
biaya. Sebagian besar biaya dapat diketahui karena menggunakan pembayaran tunai.
Sebagian yang lain berupa uang kas, yaitu penyusutan dan amortasi. Sebagian lagi belum
terjadi namun perlu dicadangkan untuk pengeluaran di masa mendatang, contohnya pajak
dan bunga.

Memutar Arus Kas

Manajemen keuangan juga meliputi bagaimana untuk mengelola hutang, piutang dan
persediaan. Pemutaran kas melambat jika termin penjualan kredit lebih lama dari pada harga
belinya. Usahakan termin penjualan kredit sama dengan pembeliaan kredit.

Melakukan Pengendalian Terhadap Harta Dan Modal

Lakukanlah pemeriksaan terhadap perlengkapan yang ada didalam kamr penginapan secara
berkala dan memastikan semuanya dalam keadaan lengkap dan baik-baik saja.
Menyisihkan Keuntungan Untuk Pengembangan Usaha

Menikmati keuntungan dari usaha tentu saja adalah hal yang wajar, namun sisihkanlah
sebagian keuntungan yang anda miliki untuk mengembangkan usaha, atau untuk menjaga
kelangsungan usaha. Semakin besar sebuah usaha, maka akan semakin kompleks pula cara
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pengelolaan keuanganya. UMKM yang sudah memiliki kreditor dan investor maka akan
semakin tinggi pula tuntutan untuk memiliki catatan keuangan yang baik.

Strategi

Menurut Rangkuti (2017) Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Diungkapkan oleh
Porter dalam Rangkuti (2017) Strategi adalah alat yang sangat untuk mencapai keunggulan
bersaing. Sedangkan menurut Hamel dan Pralahad dalam Rangkuti (2017) Strategi merupakan
tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus— menerus dan dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.
Dengan demikian, perencanaan strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang terjadi”.
Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola konsumen memerlukan
kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis
yang dilakukan.

Analisis SWOT

Menurut Ruswati (2017) menjelaskan bahwa, “Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemaha (Weaknesses) dan ancaman (Threats)”.
Menurut Erwin Suryatama (2016) mengatakan bahwa “Analisis SWOT adalah metode
perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan atau Strengths, kelemahan
atau Weaknesses, peluang atau Opportunities, dan ancaman atau Threats dalam suatu proyek
atau spekulasi bisnis. Dan dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah berbagai
hal yang mempengaruhi keempat faktornya”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif. Penentuan informan
pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, dimana pemilihan dilakukan
secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang
diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan serta dianalisis menggunakan analisis SWOT.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Well "Homestay" didirikan pada tahun 2010 kakak Yususf Martin Lusie dengan niat sendiri
dan modal seadanya. Awalnya UMKM Well "Homestay" merupakan kos-kosan sedrhana yang
terdiri dari tujuh kamar saja. Dalam sebulan diperkirakan penghasilan yang didapatkan sekitar
Rp42.000.000 (empat puluh dua juta rupiah). Setelah itu pada tahun 2012/2013 kakak Yususf
Martin Lusie menambah delapan kamar lagi, sehingga jumlah kamar tesebut menjadi 15 kamar
yang dimana dua kamarnya digunakan sebagai tempat tinggalnya kakak Yususf Martin Lusie
bersama ibunya Rince Lusie.jadi diperkirakan pendapatan yang dihasilkan per bulannya sekitar
Rp78.000.000 (tujuh puluh delapan juta rupiah). Setelah 3 tahun kemudian, baru menjadikan
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kos-kosan tersebut menjadi penginapan yang dimana penginapan tersebut di beri nama Wel
"Homestay" beralamat di JI.Abri Kelurahan Mokdale kecamatan Lobalain kabupaten Rote
Ndao. Penghasilan yang di dapatkan oleh Well "Homestay" diperkirakan sekitar
Rp180.000.000 (seratus delapan puluh juta rupiah) per bulannya.

Strategi Pengelolaan Keuangan Pada UMKM Well “Homestay”

Pengelolaan keuangan dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu hal yang penting untuk kelancaran bisnis UMKM. Oleh karena itu setiap UMKM perlu
menerapkan pengelolaan keuangan sehingga dapat mengendalikan dana yang masuk dan tidak
mengalami kerugian. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan keuangan menurut Kuswadi
(2005) yaitu perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengendalian. Peneliti telah selesai
melakukan penelitian di UMKM Well "Homestay" dengan menggunakan metode wawancara
terhadap informan, serta dokumentasi terkait pengelolaan keuangan di Well "Homestay", maka
hasil penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa pemilik UMKM Well "Homestay'
terkait indikator perencanaan terutama dalam penggunaan anggaran memperlihatkan bahwa
perencanaan anggaran dalam usaha ini menjadi bagian yang sangat penting dalam
pengelolaan keuangan. Pemilik merencanakan anggaran agar mencapai tujuan usaha. Hal
ini sejalan dengan Kuswadi (2005) bahwa anggaran sebagai alat pencapai tujuan
perusahaan, yaitu dalam rangka memperoleh laba. Anggaran yang direncanakan dimulai
dari anggaran modal awal hingga anggaran untuk keperluan mendadak. Perencanaan dalam
penggunaan anggaran yang dilakukan oleh usaha ini bertujuan untuk kelangsungan hidup
usahanya yaitu memperlancar dan menghasilkan keuntungan.

2. Pencatatan
Berdasarkan pemaparan pemilik UMKM Well "Homestay" terkait indikator pencatatan
memperlihatkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh usaha ini masih secara sederhana
yaitu pencatatan secara manual di buku catatan terkait dengan pengeluaran kas dan
penerimaan kas. Menurut Kuswadi (2005) bahwa pencatatan merupakan kegiatan mencatat
transaksi keuangan yang terjadi, penulisannya secara kronologis dan sistematis. Hal ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh usaha ini dimana setiap melakukan penjualan kamar
selalu dicatat sehingga dapat membantu pemilik usaha untuk mengetahui seberapa besar
keuntungan yang bisa didapat. Namun pencatatan dalam usaha ini harus diperbaiki lagi
dengan kedepannya mungkin bisa menggunakan sistem aplikasi sehingga pencatatan
transaksi keuangan usaha ini menjadi lebih efektif dan efisien.

3. Pelaporan
Berdasarkan pemaparan pemilik Well "Homestay" Sumber terkait indikator pelaporan
memperlihatkan bahwa pelaporan keuangan tidak dilakukan oleh usaha ini mulai dari awal
mendirikan usaha sampai saat ini, hal ini dikarenakan pemilik yang tidak mempunyai
pengetahuan untuk membuat laporan keuangan. Menurut Adisaputro dan Anggarini (2011)
bahwa kegiatan usaha harus dilaporkan dengan baik sehingga informasi mengenai
kesehatan keuangan diperoleh. Hal ini tidak dilakukan oleh usaha ini, bagi pemilik dari
catatan sederhana yang telah dibuat sudah cukup untuk melihat dan menilai keuangan
usaha.
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4. Pengendalian

Berdasarkan pemaparan pemilik Well "Homestay" terkait indikator pengendalian
memperlihatkan bahwa usaha ini melakukan pengendalian untuk mencegah kerugian dan
dapat mencapai tujuan usaha. Menurut Fuad, M, EdySukarno, Sugiarto, Moeljadi, Ellen
Christina, Fatimah R. N dan Hannah M (2020) bahwa pengendalian merupakan kegiatan
untuk mengusahakan agar tujuan, rencana, kebijakan, dan standar yang telah ditetapkan
dapat dicapai dengan baik dan semaksimal mungkn. Hal ini sejalan yang di lakukan oleh
usaha ini di mana pemilik melakukan pengendalian terhadap produksi dan pengendalian
terhadap penjualan dengan tujuan agar usaha ini terus berproduksi dan mendapatkan
keuntungan.

Analisis SWOT Untuk Menentukan Strategi Pengelolaan Keuangan Pada Well
“Homestay” Di Mokdale, Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

Analisis dilakukan untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal pada Well
"Homestay" berdasarkan indikator perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengedalian serta
hasil observasi dan wawancara dengan pemilik dan karyawan pada UMKM Well "Homestay".
1. Analisis Lingkungan Internal

a. Kekuatan (Strenght)

Kekuatan yang dimiliki oleh UMKM Well “Homestay” di Mokdale, Kecamatan

Lobalain Ba,a Kabupaten Rote Ndao antara lain:

1) Modal awal yang digunakan untuk membuka usaha adalah dari tabungan pribadi.
Dengan mengembangkan usahanya dari kecil kecilan menjadi besar sehingga
mendapatkan penghasilan

2) Mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, yaitu dapat mengetahui
besarnya masuk keluar uang sehingga dapat mengetahui untung dan rugi dari
modal yang dikelola.

3) Letak lokasi cukup strategis. Tempat yang strategis bisa menambah minat
konsumen atau peminat

b. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan yang dimiliki oleh Well “homestay” di Mokdale, Kecamatan Lobalain Ba,a

Kabupaten Rote Ndao antara lain:

1) Rendahnya sumber daya manusia yang memungkinkan untuk melakukan
pencatatan transaksi keuangan menggunakan aplikasi atau software. Ini
dikarenakan rendahnya pengetahuan pemilik Well “Homestay” akan manajemen
keuangan..

2) Pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual. Pencatatan yang di
lakukan Well "Homestay" masih dicatat secara manual dibuku catatan sederhana.

3) Tidak membuat laporan keuangan lengkap. Laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari kegiatan yang mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan. Namun, pemilik Well "Homestay" tidak membuat laporan keuangan
dalam usahanya karena dalam menilai usaha ini bukan berdasarkan laporan
keuangan yang dibuat tetapi melihat dari catatan yang dibuat.

4) Tempat parkiran yang sempit. Memiliki tempat parkiran yang sempit sehingga
para tamu mengalami kewalahan saat membawa kendaraan mobil.
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. Analisis Lingkungan Eksternal

a.

Peluang (Opportunity)

Peluang yang dimiliki oleh UMKM Well “Homestay” di Mokdale, Kecamatan Lobalain
Ba,a Kabupaten Rote Ndao antara lain:

Perkembangan teknologi yang semakin canggih. Dengan perkembangan teknologi yang
semakin canggih UMKM Well "Homestay" lebih leluasa menyalurkan promosi kepada
konsumen seperti facebook, Instagram, dil.

Ancaman (Threat)

Berdasarkan hasil penelitian, ancaman yang dimiliki oleh UMKM Well “Homestay” di
Mokdale, Kecamatan Lobalain Ba,a Kabupaten Rote Ndao antara lain:

Munculnya usaha sejenis atau pesaing baru. Munculnya usaha sejenis atau pesaing baru
menjadi ancaman bagi Well "Homestay" karena adanya usaha sejenis atau pesaing baru
bisa membuat peminat akan mempertimbangkan mereka untuk menentukan dimana
mereka menginap.

Matriks IFAS Well “Homestay’
Faktor strategi dan hasil penilaian bobot dan rating dari faktor internal UMKM Well
“Homestay” dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1.
Matriks IFAS
Faktor Internal Bobot | Rating | Skor
Bobot
Kekuatan
1. Modal awal wvang digunakan untuk
membuka wusaha adalah dari tabungan | 018 4 0,72
pribadi.
2. Mencatat transaksi penerimaan dan | 0,15 3 0,45
pengeluaran kas
3. Letak lokasi vang culup strategis 0,23 4 0,92
Total Skor Kekuatan 0.56 2,00
Kelemahan
1. Fendahnva sumber daya manusia yvang
memungkinkan untuk melakukan
pencatatan transaksi 09 3 0.27
2. Pencatatan kenangan yang masih dilakukan
secara manual 0,7 3 0,21
3. Tidak melakukan laporan keuangan
lengkap 0,9 3 0,27
4. Tempat parkiran sempit 0.7 3 0,21
Total Skor Kelemahan 0.32 0,96
Total IFAS 0.88 3.05

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil perhitungan matriks IFAS memperoleh skor total
faktor internal sebesar 3,05. Hal ini mengidentifikasi bahwa UMKM Well "Homestay"
memiliki lebih besar faktor kekuatan dibandingkan faktor kelemahan. Hasil skor matriks
IFAS untuk faktor kekuatan sebesar 2,09, sedangkan faktor kelemahan sebesar 0,96. Nilai
skor kekuatan yang lebih besar dibandingkan kelemahan menunjukkan bahwa Well
"Homestay" memiliki dominasi kekuatan pada faktor internal dari pada kelemahan.
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4. Matriks EEFAS pada UMKM Well “Homestay”
Faktor strategi dan hasil penilaian bobot dan rating dari faktor eksternal UMKM Well
"Homestay" dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2.
Matriks EFAS
Faktor Eksternal Eobot | Rating | Skor
Peluang
1. Perkembangan teknologi informasi vang | 020 3 0,60
semakin canggih
Total Skor Peluang 0.20 0,60
Ancaman
1. Munculnya vsaha sejenis dalam pesaing [ 0,13 3 0,39
baru
Total Skor Ancaman 0.13 0,390
Total EFAS 0,33 0,99

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat hasil perhitungan matriks EFAS memperoleh skor total
faktor eksternal sebesar 0,99. Hal ini mengidentifikasi bahwa UMKM Well "Homestay"
memiliki lebih besar faktor peluang dibandingkan faktor ancaman. Hasil skor matriks EFAS
untuk faktor peluang sebesar 0,60, sedangkan faktor ancaman sebesar 0,39. Nilai skor
peluang yang lebih besar dibandingkan ancaman ini menunjukkan bahwa UMKM Well
"Homestay" merespon peluang yang ada dengan baik dan menghindari ancaman-ancaman
yang datang dari pesaing baru maupun dari keadaan yang tidak terduga.

5. Diagram SWOT
Dari hasil analisis perbandingan antara faktor internal (kekuatan, kelemahan) dan faktor
eksternal (peluang, ancaman) diperoleh hasil sebagai berikut:
Kekuatan (Strenght) = 2,09, Kelemahan (Weakness) = 0,96, Peluang (Opportunity) = 0,60,
Ancaman (Threat) = 0,39
Adapun hasil selisih dari analisis faktor di atas yaitu:
Selisih Kekuatan — Kelemahan (2,09 - 0,96) = 1,13
Selisih Peluang — Ancaman (0,60 — 0,39) = 0,21

Il Turn around 1.5 I. Agresif
1
0,5 SW oo 1,13
"""""" ! oT : 0,21
1,5 -1 -0,5 Ai 1,5
W : s
-0,5
1. Defensif -1 . Diversifikasi
1.5
T
Gambar 1,

Diagram SWOT
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Hasil analisis menunjukkan bahwa posisi Kuadran | adalah posisi yang sesuai dengan
kondisi yang terdapat pada Well "Homestay" sehingga strategi yang direkomendasikan
adalah strategi agresif. Menurut Rangkuti (2013) berada pada posisi kuadaran | merupakan
situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan memiliki kekuatan dan peluang sehingga
strategi yang sebaiknya digunakan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan agresif.

Matriks SWOT pada UMKM Well “Homestay”

Berdasarkan identifikasi diatas, maka UMKM strategi dilakukan lebih lanjut dengan
menggunakan Matriks SWOT yang memasukan indikator IFAS dan EFAS yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.
Matriks SWOT

IFAS

EFAS

Strength (kekuatan)

Weakness (kelemahan)

1. Modal awal vang
digunakan untuk
membuka usaha
adalah dari tabungan
pribadi

2. Mlencatat transaksi

penerimaan dan
pengeluaran
3. Letak lokasi vang
culmup strategis

1. Rendahnya sumber
daya manusia vang
memungkinkan
untuk melakukan
pencatatan transaksi

2. Pencatatan
keuangan vang
masih dilakukamn
secara manual

3. Tidak membuat
laporan keuangan
lenglkap

4. Tempat parkir
sempit

Opportunity (Peluang)

Strategi (S0

Strategi (WO

1. Perkembangan
teknologi informasi

1. DMempertahankan
metode

1. Pelatithan
manajemen kepada

wang sermalkm
cangzgih

rembayaran
elalitronilc azar
mempermudah
para penzinap
dalzen melakukan
transak=:

pemililkc msaha yang
dilakukan =scara
berkelanjutan n=aha
berkembang

Z. hid=lakuk=am
pembuolkuan yans
r=pd atan
mengzunakan
=istan

3 Mlenyu=um laporan
posisl kenangan damn
catatan atas laporan
keunangarn arntuak
memudahlkan
pelalku dalam
mendapatkan
pinjamman dari pihake
bank

4. bhdemperluzs tempat
parkir lebih haas

Threat { S ncarnan)

Stratezi (S T)

Stratezi (00 L0

1. IIumeculwy-z wsahs
sejenls atau peszing
bara

1. Ddemjas= kapuia=arn

konsumen, dengz=m
cara meninskatican
pelayanan, knalitas
damn prormosi

1. Bdencari
karyarovan vans
paham akamn
FFLATIE] SINLEFL
kenanszan

2. Bdenciptakan
fasilitas yvanes
l=kbah mrenarilke

daya tarik yangzs
fingsi

3. DMMemperloas
fermpat parkir
zzar mudakh
basi para famn
wvang membawa
kendaraan

mobil

Sumber : Data diolah 2024
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa UMKM Well
"Homestay" sudah melakukan pengelolaan keuangan dalam usahanya tetapi belum sepenuhnya
dan masih perlu diperbaiki lagi. Dari pembahasan diatas terkait pengelolaan keuangan dari 4
indikator yaitu perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian. Bahwa pemilik Well
"Homestay" sudah menerapkan pengelolaan keuangan. Dari empat indikator pengelolaan
keuangan, indikator yang diterapkan oleh pemilik UMKM Well "Homestay" adalah
perencanaan, pencatatan dan pengendalian. Adapun indikator yang tidak diterapkan oleh
pemilik UMKM adalah pelaporan. Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat disimpulkan faktor
eksternal memiliki pengaruh yang sama dengan faktor internal. Maka yang harus dilakukan
oleh UMKM Well "Homestay" di Mokdale, Kecamatan Lobalain Ba,a Kabupaten Rote Ndao
adalah memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan menangkap setiap peluang yang ada. Selain
itu, berdasarkan analisis data yang dihasilkan pada diagram SWOT dapat disimpulkan bahwa
strategi yang harus diterapkan adalah strategi agresif. strategi ini dilakukan dengan cara
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan menangkap setiap peluang yang ada.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang diberikan oleh penulis bagi
beberapa pihak adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemilik UMKM Well “Homestay”

Diharapkan agar lebih memahami dan juga menerapkan pengelolaan keuangan dengan baik
sehingga mampu berkembang dan mampu meluaskan usaha serta menjadikan pengelolaan
keuangan untuk mengevaluasi kinerja dan sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan.
Untuk pencatatan harus diperbaiki lagi mungkin dengan kedepannya bisa menggunakan
sistem aplikasi agar lebih efektif dan efisien. Untuk pelaporan pemilik diharapkan agar
dapat belajar mengenai cara membuat laporan keuangan untuk berkembangnya usaha,
terlepas usaha dalam skala kecil ataupun skala besar, atau mencari karyawan yang mengerti
cara membuat laporan keuangan. Untuk pengendalian harus dilakukan sepenuhnya, salah
satu yang penting ialah melakukan evaluasi terhadap usaha agar jika ada kesalahan bisa
diperbaiki demi pengembangan terhadap usaha.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar mengkaji ulang indikator penelitian yang akan digunakan
pada penelitian selanjutnya karena penelitian ini perlu dikembangkan lebih jauh lagi,
mungkin peneliti selanjutnya dapat menambah indikator penelitian seperti pemanfaatan
laba usaha sehingga data tentang pengelolaan keuangan UMKM dapat diperoleh semakin
lengkap.
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